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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This research aims to explore the communication strategy implemented by the 

JKT48 Terbaik Sedunia (JTS) fan community through its Instagram account in 

shaping a positive image of the idol group JKT48. The research applies a 

qualitative descriptive method, using in-depth interviews, direct observation 

of the community’s social media activities, and documentation studies. The 

findings indicate that JTS consistently produces informative, appreciative, and 

promotional content with visual and narrative elements tailored to audience 

preferences. The community ensures that all content aligns with JKT48’s 

positive image by sharing only official information and avoiding controversial 

issues. Within the framework of image theory, JTS’s strategy reflects key 

indicators such as reputation, corporate identity, organizational capability, 

and social responsibility. Furthermore, JTS’s digital activities contribute to 

strengthening fan loyalty and expanding JKT48’s public presence, as 

evidenced by their frequent participation in major events and growing media 

recognition at the national level. 
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PENDAHULUAN 

Media sosial saat ini telah berevolusi menjadi pilar komunikasi penting yang 

dimanfaatkan oleh individu, organisasi, hingga komunitas. Kehadirannya tidak 

sekadar menjadi saluran informasi, melainkan juga arena strategis untuk 

menyampaikan pesan secara interaktif kepada khalayak. Melalui pengelolaan yang 

profesional, konten kreatif, dan interaksi intens, media sosial mampu membentuk 

persepsi positif serta memperkuat reputasi publik (Sugiyono, 2019). Dalam industri 

hiburan, strategi komunikasi digital bahkan menjadi kunci utama bagi eksistensi dan 

citra sebuah entitas, termasuk bagi kelompok idola (idol group). 

JKT48, sister group dari AKB48 Jepang, hadir di Indonesia sejak 2011 dan 

berhasil menarik perhatian masyarakat luas. Keberadaan penggemar yang dikenal 

sebagai wota berperan besar dalam menopang eksistensi JKT48. Namun, perilaku 

sebagian penggemar seringkali memunculkan stigma negatif, seperti komentar kasar, 
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sikap fanatisme berlebihan, hingga tindakan yang dianggap tidak sesuai norma sosial 

(Fahmi, 2023). Fenomena ini menciptakan kontradiksi: di satu sisi, wota adalah pilar 

pendukung utama; di sisi lain, mereka justru berpotensi merusak citra JKT48 di mata 

publik. Situasi ini mendorong perlunya strategi komunikasi yang tepat dari komunitas 

fanbase, terutama melalui media sosial Instagram, untuk menjaga citra grup idola 

sekaligus mengelola persepsi masyarakat. 

Kajian akademis menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran signifikan 

dalam pembentukan citra. Ripa’i, Ikhsan, dan Wulandari (2021) mengungkapkan 

bahwa citra organisasi dapat ditingkatkan dengan memperkuat reputasi serta 

komunikasi publik. Sejalan dengan itu, Nugroho, Florina, dan Edy (2024) menemukan 

bahwa konsistensi visual dan narasi di Instagram dapat memperkuat loyalitas 

audiens. Lebih lanjut, penelitian Awaludin dan Wardhana (2024) menekankan bahwa 

elemen visual seperti warna dan tipografi memiliki pengaruh besar terhadap 

kesadaran merek, sedangkan Bramanta (2024) menunjukkan konsistensi konten 

edukatif dan pemanfaatan fitur Instagram mampu meningkatkan kepercayaan publik. 

Temuan serupa juga disampaikan oleh Sopari dan Alawiyah (2024) yang menegaskan 

bahwa content marketing dan copywriting yang menarik meningkatkan engagement 

sekaligus memperkuat citra merek. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah menyoroti pentingnya strategi 

komunikasi, visual, dan interaksi dalam pembentukan citra di media sosial, masih 

terdapat celah penelitian yang belum banyak disentuh, yakni bagaimana komunitas 

penggemar (fanbase) menggunakan media sosial untuk mengatasi stigma negatif 

sekaligus membangun citra positif bagi grup idola yang mereka dukung. Dalam 

konteks ini, akun Instagram @jkt48terbaik menjadi menarik untuk diteliti karena 

berperan aktif tidak hanya dalam menyebarkan informasi tentang kegiatan JKT48, 

tetapi juga dalam membentuk narasi alternatif yang lebih positif di mata publik. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menguraikan strategi komunikasi akun Instagram fanbase 

@jkt48terbaik dalam membangun citra positif JKT48 sekaligus mengurangi stigma 

negatif terhadap komunitas penggemarnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dalam tradisi non-positivisme 

yang menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial melalui bahasa, 

interaksi, dan interpretasi. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena bertujuan 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai strategi komunikasi akun Instagram 
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fanbase JKT48 Terbaik Sedunia dalam membangun citra positif sekaligus mengurangi 

stigma negatif terhadap penggemarnya. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menjelaskan konten, strategi, dan interaksi secara mendalam, bukan sekadar 

mengukur angka atau frekuensi (Sukmadinata dalam Sendari, 2021). 

Lokasi penelitian dilakukan secara daring dengan menghubungi pengelola akun 

Instagram @jkt48terbaik melalui wawancara online. Penelitian berlangsung selama 

April–Juni 2025, bertepatan dengan periode kegiatan JKT48 yang cukup aktif sehingga 

menyediakan konten variatif. Unit analisis penelitian ini adalah akun Instagram 

@jkt48terbaik, dengan fokus pada format konten (foto, video, story, carousel, dan live 

streaming) serta tipe konten (informatif, promosi, apresiatif, partisipatif). Selain itu, 

elemen seperti caption, hashtag, dan fitur interaktif Instagram juga diperhatikan untuk 

menilai bagaimana keterlibatan audiens (engagement) terbentuk. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

desainer konten fanbase, observasi konten yang dipublikasikan, studi pustaka 

terhadap teori dan penelitian terdahulu, serta dokumentasi unggahan akun selama 

periode penelitian. Wawancara memberikan perspektif langsung dari pengelola 

konten, observasi menunjukkan praktik aktual di media sosial, studi pustaka 

memperkuat kerangka teori, sedangkan dokumentasi berfungsi untuk mengarsipkan 

data visual yang akan dianalisis lebih lanjut (Sugiyono dalam Cahyani, 2022). 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (2007) yang meliputi 

pengumpulan, reduksi, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Untuk menjaga 

keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, teori, dan data. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan wawancara dan observasi, 

triangulasi teori menggunakan konsep komunikasi, media sosial, konten, dan 

engagement, sementara triangulasi data memadukan hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan literatur. Penerapan triangulasi ini memastikan validitas, 

kredibilitas, dan ketepatan analisis dalam menggambarkan strategi komunikasi yang 

digunakan fanbase JKT48 Terbaik Sedunia di Instagram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode wawancara dan observasi terhadap 

komunitas JKT48 Terbaik Sedunia untuk mengetahui bagaimana konten yang mereka unggah 

di media sosial dapat mendorong peningkatan engagement. Berdasarkan hasil observasi, 

penulis menemukan bahwa selama bulan April 2025, komunitas tersebut telah mengunggah 

sebanyak 22 konten di akun media sosial instagram mereka. Jenis konten yang dipublikasikan 

berupa foto dan carousel (serangkaian gambar dalam satu unggahan). Variasi tingkat 

engagement dari setiap konten dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti isi pesan yang 
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disampaikan, tampilan visual yang digunakan, serta kualitas dan gaya penulisan caption. 

Media Sosial 

Media sosial merupakan alat utama yang digunakan oleh komunitas JKT48 Terbaik 

Sedunia (JTS) dalam membangun interaksi dengan publik dan memperkuat citra JKT48. 

Penggunaan media sosial, khususnya Instagram, dilakukan secara aktif meskipun tidak 

menerapkan pola kerja yang terstruktur secara formal. Pengelola akun @jkt48terbaik 

mengungkapkan bahwa mereka tidak memiliki jadwal atau alur kerja khusus dalam 

mengunggah konten, melainkan mengikuti aktivitas resmi dari JKT48. Seperti yang dijelaskan 

oleh informan, “Kita enggak ada timeschedule atau workflow sih buat unggah konten, kita cuma ikutin 

dari JKT48-nya, misal ada kegiatan teater atau video call dan sebagainya, nah kita bakal desain ulang 

info itu buat ditayangin di akun JTS.”. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan konten pada media sosial JTS bersifat responsif 

terhadap agenda resmi JKT48 dan menyesuaikan dengan kebutuhan informasi penggemar. 

Dalam praktiknya, meskipun tidak menetapkan target performa tertentu, JTS tetap 

memperhatikan insight dari konten yang diunggah sebagai bentuk pemantauan keterlibatan 

audiens. Hal ini ditegaskan oleh informan,  “Kita enggak ada target like atau apa dengan tujuan 

keberhasilan dan sebagainya. Tapi kita tetep mantau insightnya. Jadi kita sesuai orang liat postingannya 

aja.”. 

Jenis konten yang terbukti paling banyak menarik interaksi audiens adalah konten-

konten informatif, seperti jadwal teater, daftar member yang akan tampil, hingga 

pengumuman kegiatan yang akan datang. Konten semacam ini dianggap penting oleh 

pengikut akun karena berisi informasi terkini seputar aktivitas JKT48. Seperti yang dijelaskan,  

“Kalo yang banyak dapet interaksi tinggi itu konten informatif, kayak jadwal teater, jadwal video call 

member, line up member yang bakal tampil di suatu event, pokoknya tentang event JKT48 yang akan 

datang atau tampil, di situ audiensnya tinggi.” 

Meskipun akun ini tidak secara aktif mengatur waktu pantauan setelah konten diposting, 

pengecekan insight tetap dilakukan terutama saat dibutuhkan untuk kepentingan daftar media 

partner. Aktivitas ini menjadi indikator bahwa media sosial tetap dikelola secara sadar 

terhadap kebutuhan komunikasi eksternal,  “Kalo untuk mantau akun itu kita enggak, abis unggah 

konten yaudah kita tinggal, kecuali ada daftar media partner kita bakal cek insight buat daftar media 

partner itu.” 

Selain menyasar penggemar, konten yang diunggah di Instagram JTS juga terbuka untuk 

publik secara umum, mengingat akun tersebut tidak diprivate dan dapat diakses oleh siapa 

pun. Hal ini membuka ruang lebih luas dalam membangun persepsi positif terhadap JKT48 

dari kalangan non-penggemar, “Kita audiensnya lebih ke umum atau fans secara umum karena 

Instagram juga enggak diprivatekan, jadi semua orang bisa liat.”. 

Melalui berbagai aktivitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa media sosial memainkan 

peran penting dalam strategi komunikasi komunitas JTS. Mereka tidak hanya berperan 

sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai agen representatif yang turut menjaga citra 

positif JKT48 di ranah digital melalui penyampaian konten yang terarah dan selektif. 
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(sumber: https://www.instagram.com/jkt48terbaik/) 

Gambar 1. Akun Instagram JTS 

Dalam mengelola komunikasi digital melalui media sosial, komunitas JKT48 Terbaik 

Sedunia (JTS) memanfaatkan berbagai fitur yang disediakan oleh platform Instagram. 

Beberapa fitur utama yang digunakan antara lain postingan feed (post), Instagram Story, Reels, 

dan fitur Collab. Setiap fitur dimanfaatkan secara berbeda sesuai dengan karakteristik konten 

yang ingin disampaikan dan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. 

Fitur Post 

Fitur postingan (feed) menjadi kanal utama yang digunakan komunitas JTS untuk 

menyampaikan informasi yang bersifat permanen dan formal, seperti jadwal kegiatan, 

pengumuman event, dan dokumentasi visual. Konten dalam bentuk feed ini umumnya 

dirancang secara visual dengan desain grafis yang menarik agar lebih mudah diakses dan 

dipahami oleh audiens. Sebagaimana disampaikan oleh informan, “Kita banyaknya pake post 

sih, karena itu yang orang lebih sering buka, post itu bisa dilihat terus, kayak kalo buka akun langsung 

keliatan.”. 

Penggunaan fitur post juga dipilih karena sifatnya yang lebih “tetap” dibandingkan Story, 

sehingga cocok untuk menyimpan informasi penting yang bisa diakses ulang kapan saja oleh 

pengikut akun. 

 
Gambar 2.  Feed posting JTS 

https://www.instagram.com/jkt48terbaik/
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Gambar 3.  Post Instagram JTS 

 

Fitur Story 

Fitur Story digunakan untuk menyampaikan informasi yang bersifat sementara atau 

mendesak. Misalnya, update terbaru dari kegiatan, pengingat waktu konser, hingga ajakan 

untuk meramaikan tagar tertentu. Story juga menjadi ruang yang lebih interaktif karena 

memungkinkan polling, pertanyaan, atau tautan eksternal. Dalam wawancara, informan 

menyebutkan bahwa meskipun penggunaannya tidak seintens post, fitur ini tetap 

dimanfaatkan, ‘Story juga kita pake sih, tapi enggak sebanyak post. Biasanya buat share sesuatu yang 

mendadak atau update singkat.” 

Gambar 4.  Story Instagram JTS 

Fitur Reels 

Penggunaan Reels dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap tren konten visual singkat 

yang disukai oleh audiens Instagram saat ini. Konten Reels biasanya lebih menghibur dan 

dikemas dalam format video berdurasi pendek, yang sering kali berisi cuplikan momen 

penting atau promosi event JKT48. Menurut pengelola akun, “Reels kadang dipake buat promosi 

event, atau ngambil momen dari event JKT48 terus kita potong jadi Reels.” 
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Gambar 5.  Postingan Reels Instagram JTS 

 

Fitur Collab 

Fitur Collab digunakan untuk memperluas jangkauan konten dengan menggandeng akun 

lain, misalnya akun penggemar atau media partner. Penggunaan fitur ini memungkinkan satu 

konten tampil di dua akun sekaligus, sehingga meningkatkan eksposur dan potensi interaksi. 

Dalam wawancara, disebutkan bahwa fitur ini mulai digunakan untuk keperluan kolaborasi 

kampanye tertentu, ”Kalo Collab biasanya dipake kalo kita kerja sama ama akun lain, kayak 

penggemar juga atau media partner.”. 

 
Gambar 6. Detail Postingan Collab Instagram JTS 

 
Gambar 7. Postingan Collab Instagram JTS 
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Fitur Live 

Berbeda dengan fitur lainnya yang aktif digunakan, fitur Instagram Live belum 

dimanfaatkan oleh komunitas JKT48 Terbaik Sedunia (JTS) dalam strategi komunikasinya. 

Informan menyatakan bahwa sejauh ini komunitas tidak pernah melakukan siaran langsung 

melalui akun Instagram mereka, baik untuk interaksi langsung maupun dalam rangka 

penyampaian informasi secara real-time, “Live belum pernah kita pakai, kita enggak pernah pakai 

live sama sekali di Instagram.” 

Ketiadaan penggunaan fitur ini dapat disebabkan oleh berbagai pertimbangan, seperti 

kebutuhan teknis, preferensi audiens, atau strategi komunikasi internal komunitas. Meskipun 

demikian, potensi fitur live sebagai media interaktif dua arah tetap terbuka untuk digunakan 

di masa mendatang apabila diperlukan dalam konteks tertentu, seperti diskusi, pengumuman 

kolaboratif, atau sesi tanya jawab dengan pengikut. 

Konten 

Konten merupakan komponen utama dalam strategi komunikasi digital yang dijalankan 

oleh komunitas JKT48 Terbaik Sedunia (JTS) melalui platform media sosial Instagram. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan penulis, diketahui bahwa JTS secara 

aktif memproduksi dan membagikan konten dengan tujuan menyampaikan informasi, 

membangun citra positif JKT48, serta menjaga keterlibatan dengan audiens, baik dari 

kalangan penggemar maupun masyarakat umum. 

Selama bulan April 2025, akun Instagram @jkt48terbaik tercatat telah mengunggah 

sebanyak 22 konten. Konten-konten tersebut terdiri dari bentuk visual berupa foto dan video, 

yang dikemas secara menarik untuk menyesuaikan dengan karakter media sosial serta 

kebutuhan informasi pengikutnya. Setiap unggahan menampilkan pendekatan visual yang 

berbeda, dengan gaya desain yang khas komunitas serta narasi teks (caption) yang relevan 

terhadap momen atau informasi yang disampaikan. 

Variasi dari masing – masing konten dipengaruhi oleh beberapa aspek utama, yaitu isi 

pesan, visualisasi grafis, dan penggunaan caption. Konten yang memuat informasi penting 

seperti jadwal teater, pengumuman kegiatan JKT48, dan daftar anggota yang akan tampil, 

cenderung mendapatkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, “Kalo yang banyak dapet 

interaksi timggi itu konten infromatif, kayak kadwal teater, jadwal video call member, line up member 

yang bakal tampil di suatu event, pokoknya tentang event JKT48 yang akan datang atau tampil, disitu 

audiensnya tinggi.”  

Selain itu, pemilihan warna, tipografi, dan layout dalam desain visual juga menjadi 

faktor penting yang diperhatikan oleh tim pengelola untuk mempertahankan konsistensi dan 

daya tarik akun, “Kita menggunakan desain atau visual semenarik mungkin biar bisa ningkatin 

insight kita juga biar orang liat nya bagus terus kita juga bisa jadi media yang oke lho karena desain 

konten yang kita buat itu bagus.”. 

Penggunaan caption dalam setiap konten tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap 

informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun kedekatan dan gaya komunikasi khas 

fanbase. Caption yang digunakan cenderung santai, komunikatif, dan disesuaikan dengan 
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karakter audiens yang mayoritas berasal dari kalangan muda. Dengan perpaduan antara 

desain visual yang menarik, isi konten yang informatif, dan caption yang komunikatif, akun 

ini berhasil mempertahankan interaksi dengan pengikutnya serta memperkuat posisi 

komunitas dalam mendukung citra JKT48 di ranah digital. 

Tabel 1. Konten Media Sosial Instagram Komunitas JKT48 Terbaik Sedunia selama Bulan 

April 2025 

No. Isi Konten Isi Caption dan Hashatag 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 
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4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

6 
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7 

 

 

 

8 

 

 

 

9 
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10 

 

 

 

11 

 

 

 

12 
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13 

 

 

 

14 

 

 

 

15 
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16 

 

 

 

17 

 

 

 

18 
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19 

 

 

 

20 
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21 

 

 

 

22 

 

 

 

 

 

Jika merujuk pada tabel distribusi konten selama bulan April 2025 di atas, dapat 

diketahui bahwa komunitas JKT48 Terbaik Sedunia telah mengunggah empat konten yang 

bersifat promosi atau kerja sama dengan media partner. Bentuk konten tersebut meliputi foto 

tunggal, carousel (foto berseri), dan video. Konten pada nomor 3 (tiga), 4 (empat), 12 (dua 

belas), dan 20 (dua puluh) termasuk dalam kategori ini. Informan menjelaskan bahwa konten 

semacam ini biasanya disesuaikan dengan kebutuhan kolaborasi, seperti yang diungkapkan, 

"Kecuali ada daftar media partner, kita bakal cek insight buat daftar media partner itu." 

Selain konten kerja sama, terdapat pula konten utama yang mendominasi unggahan 

selama periode tersebut. Konten pada nomor 1 (satu), 2 (dua), 5 (lima), 6 (enam), 7 (tujuh), 8 

(delapan), 9 (sembilan), 10 (sepuluh), 13 (tigabelas), 15 (limabelas), 16 (enambelas), 17 
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(tujuhbelas), 18 (delapanbelas), 19 (sembilanbelas), 21 (duapuluhsatu), dan 22 (duapuluhdua) 

tergolong sebagai konten utama yang bersifat informatif. Jenis konten ini mencakup informasi 

seputar aktivitas JKT48 seperti jadwal teater, daftar anggota yang tampil, maupun 

pengumuman video call. Berdasarkan hasil wawancara, konten jenis ini cenderung memiliki 

tingkat keterlibatan (engagement) yang tinggi karena menyajikan informasi yang dibutuhkan 

oleh penggemar, “Kalo yang banyak dapet interaksi tinggi itu konten informatif, kayak jadwal teater, 

jadwal video call member, line up member yang bakal tampil di suatu event, pokoknya tentang event 

JKT48 yang akan datang atau tampil, di situ audiensnya tinggi.” 

Sementara itu, konten pada nomor 11 (sebelas) dan 14 (empatbelas) merupakan konten 

ucapan peringatan hari besar keagamaan, yang menunjukkan bentuk penghargaan dan 

inklusivitas komunitas terhadap keberagaman agama di kalangan pengikutnya. Konten 

seperti ini memperlihatkan sensitivitas sosial yang ditampilkan secara komunikatif dalam 

media sosial komunitas. 

Menariknya, konten pada nomor 18 (delapanbelas) yang berkaitan dengan pengumuman 

kelulusan salah satu anggota JKT48, Indira, mendapat perhatian khusus. Postingan ini 

menimbulkan respons beragam, termasuk munculnya komentar negatif atau hate comment. 

Meskipun demikian, pihak komunitas memiliki pendekatan tersendiri dalam menyikapi 

komentar-komentar tersebut. Mereka memilih untuk tetap bersikap santai dan tidak 

terpancing untuk merespons secara emosional, serta menghindari interaksi yang dapat 

memperkeruh suasana. Seperti yang dijelaskan oleh informan, 

 “Untuk menyikapi komentar-komentar yang ada di postingan akun JTS kita lebih 

menggunakan gaya bahasa yang santai, bukan yang formal. Kayak sesama temen aja gitu 

bahasanya. Dan kalo ada komentar buruk atau toxic kita bakal abaikan itu biasanya. Terus juga 

kalo ada komentar hate itu lebih buat member JKT48-nya atau ke manajemen JKT48-nya 

daripada buat kita.”  

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunitas JTS memiliki strategi 

komunikasi yang adaptif dalam menyusun dan menyajikan konten. Mereka tidak hanya 

menekankan aspek informatif dan visual, tetapi juga mempertimbangkan etika komunikasi 

dan dinamika interaksi audiens. Pendekatan yang digunakan menunjukkan kedewasaan 

komunitas dalam menjaga reputasi, sekaligus memperkuat posisi mereka sebagai media 

fanbase yang aktif dan bertanggung jawab dalam membangun citra JKT48 di media sosial. 

Berikut pembagian jenis konten berdasarkan jenisnya. 

Tabel 2. Klasifikasi Konten Instagram JTS 

No

. 

Informatif Apresiatif Promosi 

1 
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2 
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8 

  

 

9  
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Berdasarkan klasifikasi yang ditampilkan dalam Tabel IV.2, dapat disimpulkan bahwa 

jenis konten yang dipublikasikan oleh akun Instagram komunitas JKT48 Terbaik Sedunia (JTS) 

terdiri dari tiga kategori utama, yaitu informatif, apresiatif, dan promosi. Ketiga kategori ini 

mewakili peran strategis komunitas dalam menyampaikan informasi, membangun citra 

positif, serta menjalin hubungan dengan pihak eksternal. 

Konten informatif merupakan jenis konten yang paling dominan dalam keseluruhan 

unggahan akun JTS. Konten ini umumnya berisi informasi terkait jadwal teater JKT48, 

pengumuman video call, serta line-up member yang akan tampil di berbagai kegiatan resmi. 

Konten informatif menjadi andalan dalam strategi komunikasi komunitas karena dianggap 

mampu menarik keterlibatan tinggi dari pengikut, seperti yang ditegaskan oleh informan 

dalam wawancara. Konten jenis ini tidak hanya membantu menyebarluaskan informasi resmi, 

tetapi juga menunjukkan konsistensi komunitas dalam menyampaikan informasi yang 

relevan dan tepat waktu. 

Selanjutnya, konten apresiatif mencakup unggahan yang bertujuan untuk 

membangun kedekatan emosional antara komunitas, penggemar, dan publik. Contohnya 

meliputi ucapan selamat ulang tahun, peringatan hari besar keagamaan, atau penghargaan 

atas pencapaian tertentu dari anggota JKT48. Meskipun secara kuantitas tidak sebanyak 

konten informatif, konten apresiatif memainkan peran penting dalam membentuk citra 

komunitas yang inklusif, peduli, dan responsif terhadap momen-momen sosial yang memiliki 

nilai simbolik. 

Sementara itu, konten promosi adalah konten yang berhubungan dengan kolaborasi 

atau kerja sama dengan media partner, maupun promosi internal komunitas yang terkait 

dengan event tertentu. Konten ini biasanya bersifat visual dan memiliki daya tarik grafis yang 

tinggi. Tujuannya adalah untuk memperluas jangkauan audiens serta memperkuat relasi 

eksternal yang mendukung keberlanjutan komunitas sebagai entitas yang aktif secara digital. 

Melalui ketiga kategori ini, dapat dilihat bahwa strategi komunikasi JTS di media 

sosial telah dirancang secara sadar untuk memenuhi berbagai kebutuhan komunikasi, baik 

dari sisi informasional, emosional, maupun kolaboratif. Keseimbangan antara ketiga jenis 

konten ini mencerminkan keberhasilan komunitas dalam membangun citra positif dan 

menjaga keterlibatan audiens secara konsisten. 

Citra 

Citra merupakan elemen penting dalam komunikasi strategis, khususnya bagi 

komunitas penggemar seperti JKT48 Terbaik Sedunia (JTS) yang berperan sebagai 

penghubung antara idol group dan publik. Dalam konteks ini, komunitas tidak hanya 

berperan sebagai penyebar informasi, tetapi juga sebagai agen yang turut membentuk 
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persepsi publik terhadap JKT48. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola akun JTS, diketahui bahwa komunitas 

ini secara konsisten menjaga agar setiap konten yang mereka unggah tetap sejalan dengan 

citra positif JKT48. Mereka secara sadar membatasi ruang lingkup konten yang dipublikasikan 

hanya pada informasi resmi yang dirilis oleh manajemen. Hal ini ditujukan untuk 

menghindari penyebaran isu-isu negatif yang berpotensi merusak citra JKT48 di mata publik. 

Seperti dijelaskan oleh informan, “Kita tetap sejalan kok, semisal ada citra negatif kayak skandal 

member atau sebagainya, kita enggak bakal upload, jadi murni cuma upload jadwal atau kegiatan JKT48 

sesuai dengan pengumuman manajemen JKT48. Jadi kita tetap sejalan dengan citra positif JKT48.”. 

Lebih lanjut, dalam upaya menangkal citra negatif yang kerap melekat pada komunitas 

penggemar atau wota, JTS memiliki pendekatan tersendiri melalui strategi kontennya. Mereka 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga melakukan redesain visual dari informasi 

yang bersumber dari akun resmi JKT48 agar tampak lebih menarik dan komunikatif bagi 

audiens. Dengan hanya menampilkan sisi positif dari aktivitas grup, JTS secara tidak langsung 

turut berkontribusi dalam membentuk persepsi publik yang lebih baik terhadap JKT48 dan 

komunitas fans-nya. Informan menyampaikan, 

“Kita lebih ke redesign informasi yang diperoleh dari IG resmi manajemen agar lebih menarik 

dibaca audiens, terus kayak yang kita udah jelasin sebelumnya, kita enggak upload konten 

tentang skandal atau apa, jadi kita hanya mengupload sisi positif dari kegiatan JKT48, jadi itu 

mungkin bisa jadi salah satu cara menangkal citra negatif dari JKT48 itu sendiri.” 

Terkait dengan tanggapan publik, komunitas JTS mengakui bahwa respons dari non-

penggemar secara langsung tidak banyak terlihat di platform Instagram mereka. Namun, 

mereka mencatat adanya keterlibatan yang lebih luas melalui platform lain seperti TikTok, di 

mana konten-konten yang diunggah oleh komunitas sering kali direpost oleh media besar. 

Konten tersebut mencerminkan semangat dan kedekatan antar penggemar, seperti pada 

format “otsukare” dan “what to do di event”, yang cukup diminati dan mendapatkan eksposur 

dari pihak eksternal, 

“Kalau konteksnya itu Instagram enggak ada, tapi kalau dari TikTok itu ada. Jadi TikTok kita 

banyak direpost media–media besar. Di TikTok kita upload tentang kegiatan kita kayak, di sini 

kita sebut istilahnya 'otsukare' sama 'what to do di event', itu biasanya direpost sama mereka.” 

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi konten yang dijalankan oleh 

komunitas JTS sangat mempertimbangkan aspek citra. Mereka memilih untuk menampilkan 

sisi positif dari JKT48 secara selektif dan menghindari penyebaran konten negatif atau 

kontroversial. Pendekatan ini mencerminkan peran komunitas sebagai penjaga wacana publik 

yang selaras dengan nilai-nilai positif yang ingin dibangun oleh grup idola mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa komunitas JKT48 Terbaik Sedunia (JTS) berperan aktif dalam membentuk dan menjaga 

citra positif JKT48 melalui strategi komunikasi yang terarah dan konsisten. Pendekatan ini 

sejalan dengan landasan teori yang telah diuraikan pada Bab II, bahwa terdapat empat 

indikator utama dalam membangun dan mengukur citra organisasi, yakni reputasi, identitas 
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korporat, kemampuan organisasi, dan tanggung jawab sosial. 

Pertama, dari segi reputasi, komunitas JTS membantu memperkuat persepsi publik 

terhadap JKT48 dengan hanya memublikasikan informasi yang bersumber dari kanal resmi 

dan menghindari konten kontroversial. Hal ini menunjukkan komitmen komunitas dalam 

menjaga kredibilitas grup idola yang mereka dukung. Kedua, dari sisi identitas korporat, JTS 

secara konsisten menampilkan desain visual yang khas dan senada dengan citra JKT48, seperti 

halnya redesain informasi jadwal dan pengumuman resmi yang diolah kembali agar lebih 

menarik dan mudah dibaca oleh audiens. Ketiga, dari segi kemampuan organisasi, komunitas 

ini menunjukkan kemampuannya dalam mengelola media sosial, menjaga ritme unggahan, 

serta menanggapi audiens dengan gaya komunikasi yang sesuai dengan karakter komunitas. 

Terakhir, dalam aspek tanggung jawab sosial, meskipun secara langsung tidak melakukan 

kegiatan sosial, komunitas JTS menunjukkan kepekaan terhadap momen-momen penting 

seperti perayaan hari keagamaan dan kelulusan member, yang disampaikan melalui konten 

apresiatif untuk menciptakan ruang yang inklusif dan positif. 

Dukungan terhadap peningkatan citra JKT48 juga diperkuat dengan berbagai temuan 

dari literatur terbaru. Beberapa faktor yang terbukti secara signifikan dapat meningkatkan 

citra sebuah entitas melalui media sosial antara lain: 

1. Strategi visual dan naratif yang konsisten, seperti disampaikan oleh Nugroho, Florina, 

dan Edy (2024), membantu menjaga loyalitas audiens. 

2. Elemen visual yang menarik dan relevan, menurut Awaludin & Wardhana (2024), 

berperan dalam meningkatkan persepsi positif terhadap brand. 

3. Konsistensi konten dan interaksi aktif, sebagaimana dijelaskan oleh Bramanta (2024), 

menjadi kunci dalam memperkuat kepercayaan publik. 

4. Kualitas visual dan copywriting yang efektif, sebagaimana dinyatakan oleh Sopari & 

Alawiyah (2024), mendorong engagement yang pada akhirnya membentuk citra. 

5. Konsistensi identitas visual dan pesan, sebagaimana dijelaskan oleh Khumara & Loisa 

(2024), mampu meningkatkan kepercayaan audiens dan membentuk brand image yang 

kuat. 

Dampak dari strategi komunikasi digital yang dijalankan oleh komunitas fanbase dan 

manajemen JKT48 terbukti tidak hanya membangun citra di media sosial, tetapi juga 

berdampak nyata pada eksistensi JKT48 di dunia hiburan. Saat ini, JKT48 kembali aktif tampil 

di berbagai acara besar, seperti festival dan program televisi nasional. Salah satu penampilan 

yang mendapat perhatian luas adalah ketika JKT48 tampil di panggung Formula E Jakarta 

2025, di mana ribuan penonton turut menyanyikan lagu “Aitakatta” bersama-sama 

(SindoNews, 2025). 

Tidak hanya itu, JKT48 juga berhasil meraih penghargaan sebagai Grup yang Paling 

Ngetop dalam ajang SCTV Music Awards 2025 (Liputan6, 2025), serta turut tampil dalam 

program spesial 3 Dekade HUT Indosiar, yang semakin menegaskan posisi JKT48 sebagai 

grup idola yang kembali mendapat tempat kuat di industri hiburan nasional. 

Dengan pencapaian tersebut, dapat ditegaskan bahwa strategi konten yang dilakukan 
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oleh komunitas JKT48 Terbaik Sedunia tidak hanya berkontribusi dalam menjaga loyalitas 

penggemar, tetapi juga secara tidak langsung memperkuat citra JKT48 di ranah yang lebih 

luas. Peningkatan citra ini merupakan hasil kolaborasi antara strategi komunikasi digital yang 

konsisten, pengelolaan visual yang terarah, serta narasi yang mendukung nilai-nilai positif 

dari grup idola tersebut. 

Engagement 

Engagement atau keterlibatan audiens merupakan salah satu indikator penting dalam 

mengukur efektivitas strategi komunikasi di media sosial. Dalam konteks pengelolaan akun 

Instagram komunitas JKT48 Terbaik Sedunia (JTS), engagement mencerminkan sejauh mana 

konten yang dipublikasikan mampu menarik perhatian, membangun interaksi, serta 

mempertahankan hubungan antara komunitas dengan para pengikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa komunitas JTS tidak menetapkan 

indikator kuantitatif secara spesifik seperti target jumlah "like" atau komentar sebagai ukuran 

keberhasilan dari setiap konten yang dipublikasikan. Namun demikian, pihak pengelola tetap 

memantau kinerja konten melalui fitur insight yang tersedia pada akun Instagram mereka. 

Pemantauan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak pengguna yang melihat, 

menyukai, atau berinteraksi dengan konten tertentu, meskipun tidak selalu dijadikan dasar 

utama dalam menentukan keberhasilan, “Kita enggak ada target like atau apa dengan tujuan 

keberhasilan dan sebagainya. Tapi kita tetep mantau insight-nya. Jadi kita sesuai orang liat 

postingannya aja.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun JTS tidak menerapkan standar 

yang kaku dalam menilai performa konten, mereka tetap memiliki kesadaran akan 

pentingnya engagement sebagai bagian dari dinamika komunikasi digital. Melalui 

pemantauan insight, mereka dapat memperoleh gambaran tentang preferensi audiens 

terhadap jenis konten tertentu, serta melakukan penyesuaian strategi secara informal untuk 

menjaga relevansi dan daya tarik akun fanbase. 

Selanjutnya, untuk memberikan gambaran lebih konkret mengenai engagement yang 

diperoleh dari setiap konten, penulis akan menyajikan tabel yang memuat daftar 22 konten 

unggahan pada bulan April 2025 beserta data keterlibatan audiens yang dihasilkan. 

Tabel 3. Engagement Postingan Instagram JTS selama Bulan April 2025 

No. 

 

Postingan Likes Comment Share 
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1 

 

61 0 1 

2 

 

70 0 2 

3 

 

120 0 1 

4 

 

129 2 5 
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5 

 

274 0 7 

6 

 

96 1 1 

7 

 

30 0 0 

8 

 

594 0 9 
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9 

 

89 0 5 

10 

 

158 0 6 

11 

 

39 0 2 

12 

 

44 0 0 
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13 

 

115 0 0 

14 

 

37 0 1 

15 

 

328 2 4 

16 

 

70 1 3 
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17 

 

443 1 2 

18 

 

625 4 42 

19 

 

236 2 3 

20 

 

123 0 10 
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21 

 

125 0 1 

22 

 

91 0 2 

Berdasarkan data pada Tabel IV.3, dapat terlihat bahwa terdapat variasi yang cukup 

signifikan dalam tingkat keterlibatan (engagement) audiens terhadap konten-konten yang 

diunggah oleh akun Instagram komunitas JKT48 Terbaik Sedunia selama bulan April 2025. 

Engagement diukur melalui tiga indikator utama, yaitu jumlah likes, comments, dan shares dari 

setiap unggahan. 

Secara umum, konten-konten yang memiliki tingkat interaksi tertinggi adalah konten 

yang bersifat informatif, sesuai dengan penjelasan informan, "Kalo yang banyak dapet interaksi 

tinggi itu konten informatif, kayak jadwal teater, jadwal video call member, line up member yang bakal 

tampil di suatu event, pokoknya tentang event JKT48 yang akan datang atau tampil, di situ audiensnya 

tinggi." 

Hal ini dibuktikan dengan konten nomor 8 (delapan), 15 (limabelas), 17 (tujuhbelas), 

dan 18 (delapanbelas), yang memperoleh angka likes dan shares yang relatif tinggi 

dibandingkan konten lainnya. Misalnya, konten nomor 18 (delapanbelas) mendapatkan 625 

likes, 4 komentar, dan 42 kali dibagikan, menjadikannya unggahan dengan tingkat 

engagement tertinggi. Postingan ini merupakan unggahan tentang kelulusan salah satu 

anggota JKT48, yang meskipun mendapat komentar negatif, tetap berhasil menarik perhatian 

dan partisipasi audiens dalam jumlah besar. 

Sebaliknya, konten yang bersifat umum atau tidak mengandung informasi penting 

bagi penggemar, seperti konten nomor 14 (empatbelas), menunjukkan tingkat interaksi yang 

rendah dengan hanya memperoleh likes dan share dalam jumlah minimal. Namun demikian, 
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tidak semua konten informatif menghasilkan tingkat interaksi yang tinggi. Sebagai contoh, 

konten nomor 7 (tujuh), meskipun berisi timetable event video call yang tergolong konten 

informatif, justru menunjukkan tingkat interaksi yang rendah dengan hanya memperoleh 37 

likes. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh waktu unggah yang kurang tepat, sehingga 

mengakibatkan konten tersebut tidak muncul secara optimal di linimasa (feed) beberapa 

pengikut, "Kalo untuk mantau akun itu kita enggak, abis unggah konten yaudah kita tinggal, kecuali 

ada daftar media partner kita bakal cek insight buat daftar media partner itu." 

Pernyataan tersebut memperkuat bahwa pengelolaan waktu unggah belum 

sepenuhnya menjadi fokus dalam strategi konten mereka, sehingga beberapa konten 

informatif mungkin tidak mendapat perhatian yang semestinya karena tidak muncul di waktu 

optimal bagi audiens. 

Meskipun akun Instagram JTS tidak menetapkan target numerik tertentu dalam hal 

engagement, pengelola tetap memperhatikan insight secara situasional, terutama jika 

berkaitan dengan kebutuhan eksternal seperti kerja sama media partner. Artinya, meskipun 

tidak berbasis target formal, kesadaran akan pentingnya keterlibatan audiens tetap menjadi 

pertimbangan dalam menjaga efektivitas komunikasi komunitas. 

Tabel 5. Insight Akun Media Sosial Instagram JTS 

   

Berdasarkan data insight Instagram akun JKT48 Terbaik Sedunia (JTS) dalam periode 

24 April – 22 Juli 2025 (90 hari terakhir), diperoleh total 642.871 views dengan distribusi audiens 

sebesar 64,5% berasal dari pengikut (followers) dan 35,5% dari non-pengikut (non-followers). 
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Hal ini menunjukkan bahwa konten yang dipublikasikan tidak hanya menjangkau komunitas 

internal, tetapi juga mampu menarik perhatian audiens baru di luar lingkaran penggemar inti. 

Dari segi jenis konten, Instagram Stories menjadi format yang paling banyak diakses 

dengan kontribusi 57,7%, diikuti oleh postingan feed sebesar 42,1%, sedangkan Reels hanya 

memberikan kontribusi 0,2%. Data ini menegaskan bahwa Stories memiliki peran dominan 

dalam mendorong keterlibatan (engagement) audiens terhadap aktivitas komunitas. 

Pada bagian Top Content, terlihat bahwa konten tanggal 27 Juni menempati posisi 

pertama dengan jumlah 22 ribu tayangan, diikuti konten pada tanggal 4 Juli (14 ribu 

tayangan), dan 22 Juni (12 ribu tayangan). Konten-konten tersebut umumnya berisi informasi 

penting terkait event JKT48, jadwal tur, serta ucapan perayaan kepada member, yang sesuai 

dengan pernyataan informan bahwa konten bersifat informatif cenderung menghasilkan 

interaksi yang lebih tinggi. 

Selain itu, pada bagian Profile Activity, tercatat 5.603 aktivitas profil, yang terdiri dari 

5.484 kunjungan profil dan 119 kali klik tautan eksternal. Meskipun jumlah kunjungan profil 

mengalami sedikit penurunan sebesar 10% dibanding periode sebelumnya, jumlah klik tautan 

eksternal justru meningkat sebesar 14,4%, menunjukkan adanya ketertarikan audiens untuk 

mengeksplorasi lebih jauh informasi yang dibagikan oleh akun JTS. 

Secara keseluruhan, data insight ini menunjukkan bahwa engagement akun JKT48 

Terbaik Sedunia mengalami tren positif. Peningkatan jumlah tayangan, terutama pada konten 

informatif, serta adanya kenaikan signifikan pada external link taps (+14,4%) mengindikasikan 

bahwa audiens tidak hanya melihat, tetapi juga mengambil tindakan lebih lanjut. Selain itu, 

persentase non-pengikut yang cukup besar (35,5%) memperlihatkan bahwa strategi konten 

JTS berhasil menjangkau audiens baru, sehingga berdampak pada perluasan jangkauan (reach) 

dan potensi pertumbuhan komunitas yang juga berperan penting dalam membangun citra 

JKT48. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai strategi komunikasi akun 

media sosial komunitas JKT48 Terbaik Sedunia (JTS) dalam membangun citra JKT48, dapat 

disimpulkan bahwa komunitas ini memegang peran strategis dalam menjaga, memperkuat, 

dan membentuk persepsi publik terhadap JKT48 melalui aktivitas digital yang terorganisir 

dan terarah. 

Komunitas JTS secara konsisten menjalankan strategi komunikasi yang berfokus pada 

penyampaian konten informatif, apresiatif, dan promosi dengan pendekatan visual yang 

menarik dan gaya komunikasi yang dekat dengan audiens. Konten yang diunggah difokuskan 

pada informasi resmi dan kegiatan positif dari JKT48, sembari menghindari penyebaran isu 

negatif atau kontroversial. Hal ini dilakukan sebagai upaya menjaga agar citra JKT48 tetap 

positif di mata penggemar maupun publik luas. 

Dalam perspektif teori citra, keberhasilan JTS dalam membentuk citra positif JKT48 

dapat dilihat melalui empat indikator utama, yakni reputasi, identitas korporat, kemampuan 
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organisasi, dan tanggung jawab sosial. Reputasi dibangun melalui konsistensi penyampaian 

informasi resmi, identitas korporat ditunjukkan melalui estetika visual yang senada dengan 

nilai-nilai JKT48, kemampuan organisasi tercermin dari kelancaran pengelolaan media sosial, 

dan tanggung jawab sosial diwujudkan melalui konten apresiatif yang mendukung nilai-nilai 

inklusivitas. 

Selain itu, hasil penelitian juga diperkuat oleh teori-teori dari literatur terbaru yang 

menegaskan bahwa konsistensi visual, elemen naratif yang menarik, penggunaan media 

sosial secara interaktif, serta kualitas copywriting memiliki kontribusi besar  dalam 

membentuk dan meningkatkan citra sebuah entitas. Hal ini terbukti dari meningkatnya 

keterlibatan penggemar, meningkatnya kepercayaan publik, serta capaian JKT48 yang 

kembali mendapatkan sorotan media nasional melalui penampilan di festival besar, program 

televisi, dan penghargaan musik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang dijalankan 

oleh komunitas JKT48 Terbaik Sedunia melalui media sosial, khususnya Instagram, tidak 

hanya berdampak pada keterlibatan digital, tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan citra JKT48 sebagai grup idola di Indonesia. 
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